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Abstrak: Pengaruh Penggunaan MediaKearifan Lokal dalam Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa di SDN 35Tajuncu Kecamatan Donri Donri Kabupaten Soppeng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penggunaan media Kearifan Lokal dan gambaran motivasi belaja rsiswa dalam pembelajaran, serta pengaruh penggunaan media Kearifan Lokal dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di SDN 35Tajuncu Kec Donri Donri Kabupaten Soppeng. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif dengan mengambil lokasidi SDN 35Tajuncu. Subyek penelitian ini sebanyak 39 siswa yang terdiri dari 21 siswa kelas V A dan 18 orang siswa kelas V B. Bentuk penelitian Eksprimen Quasi dengan variasi non equivalent control group Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes. Tehnik analisis data dilakukan pada penelitian ini aadalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Kearifan Lokal  mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SDN 35Tajuncu Kec Donri Donri Kabupaten Soppeng, Hal ini dapat dilihat pada motivasi belajar kelas eksprimen yang mendapat perlakuan khusus mengalami peningkatan motivasi belajar yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yang  mendapatkan perlakuan khusus atau hanya dengan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media kearifan lokal.
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Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan nasional sebagaimana termuat dalam Undang-undang Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban Bangsa yang bermartabatdalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa  bertujuan  untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial harus dibuat semenarik mungkin sehingga dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar IPS.Kenyataannya dalam pembelajaran IPS sering dijumpai guru hanya memberikan pengetahuan sesuai dengan pembahasan yang ada di dalam buku paket. siswa menganggap pelajaran IPS sesuatu yang tidak menarik.Mereka beranggapan bahwa pelajaran IPS hanya menghafal dan membosankan, hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi jenuh, pasif dan mengantuk.
Media pembelajaran mempunyai kontribusi dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar. Pemakaian media pengajaran yang tepat dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar yang baru.
Menurut Sadiman (2008:28) “ Klasifikasi media pembelajaran mempunyai karakteristik yang dilihat dari kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan maupun penciuman atau sesuai dengan tingkat hirarki belajar “. Terkait dengan usaha pelestarian budaya lokal dalam bidang pendidikan, media pembelajaran tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (value) serta membangun karakter (Character Building) peserta didik secara berkelanjutan dan berkesinambungan.
Pembelajaran IPS di sekolah dasar  diharapkandapat mengembangkan berbagai kemampuan pada diri siswa,  khususnya kemampuan untuk hidup di tengah-tengah lingkungan atau  masyarakat tempat siswa tinggal. Oleh karena itu, diperlukan tenaga guru  yang mempunyai pemahaman yang memadai akan nilai budaya setempat, disamping kemampuannya memahami materi pelajaran yang menjadi  tanggung jawabnya Guru dituntut lebih kreatif dalam mengembangkan kemampuannya dan profesional dalam menjalankan tugas sebagai fasilitator dan sumber informasi bagi peserta didik. Sesuai dengan kondisi tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan media Kearifan lokal dalam pembelajaran terhadap motivasi Belajar Siswa SDN 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri kab Soppeng.
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah.
1.	Untuk menggambarkan penggunaan media kearifan lokaldalam pembe-lajaran di SDN 35 Tajuncu Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng.
2.	Untuk  menggambarkan motivasi belajar siswa di SDN 35 Tajuncu kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng.









Media Kearifan Lokal dalam Pembelajaran
Brown (1970) menggaris bawahi bahwa media yang digunakan guru atau siswa dengan baik dapat mempengaruhi  efektivitas proses belajar  dan mengajar. Dengan merujuk pada definisi tersebut maka media pembelajaran adalah wahana penyalur pesan atau informasi belajar sehingga mengkondisikanseseorang untuk belajar atau berbagai jenis sumber daya yang dapat difungsikan dalam proses pembelajaran.
Kegunaan media yaitu (1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tanaga, dan daya indera. (3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar. (4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. (5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 
	Menurut Ngakan dalam Andi M. Akhmar dan Syarifudin (2007) kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal dalam berinteraksi dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif.  Maka dari itu kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu yang berbeda dan suku yang berbeda.
Kearifan lokal memiliki banyak fungsi, seperti yang telah dikemukan oleh Sartini (2004: 113), yaitu(1) berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam; (2) berfungsi untuk pengem-bangan dan peningkatan sumber daya manusia; (3) berfungsi untuk pengem-bangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan; (4) berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan; (5) bermakna sosial, misalnya pada upacara integrasi komunal/ kerabat dan upacara daur pertanian; (6) bermakna etika dan moral, dan (7) bermakna politik.
Pembelajaran IPS yang berbasis kearifan lokal ini dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai bentuk kearifan lokal tersebut ke dalam mata pelajaran IPS dengan memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal di daerah setempat pada mata pelajaran IPS, sehingga diharapkan siswa menyadari akan pentingnya nilai-nilai tersebut dan menginternalisaikan nilai-nilai itu ke dalam tingkah lakunya sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. 
Akhirnya dapat disimpulkan  bahwa  pembelajaran IPS berbasis  kearifan  lokal  secara integratif,  kontekstual,  bernilai  budi  luhur,  sangat layak diterapkan di sekolah.  Hal  ini penting,  mengingat  kearifan  lokal cepat  atau  lambat  akan  membangun  jiwa siswa,  agar  lebih  mampu  menatap  kecerahan  di  masa  depan.  Yang  lebih  penting  lagi,  adalah  pembelajaran  kearifan  lokal  yang  benar-benar  sesuai  dengan  dunia para siswa sehingga siswa dapat menerimanya dengan baik dan yang paling penting dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Motivasi  Belajar
Menurut Donald (2006), motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan oleh Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu:
a.	Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap individu manusia yang muncul dengan menyangkut kegiatan fisik. Artinya motivasi bias dijadikan sebagai penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b.	Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah lakumanusia.
c.	Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yaitu tujuan, dan tujuan ini menyangkut soal kebutuhan. Disini motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusantujuannya.
Motivasi merupakan suatu energi dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi siswa atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar, seseorang siswa tidak akan belajar dan ahirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar. Ada dua jenis motivasi dalam belajar yaitu: (1) Motivasi ekstrinsik, )2) Motivasi instrinsik.
	Menurut  Bahri (2002) ada beberapa prinsip – prinsip dalam motivasi belajar yaitu:
a.	Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitasbelajar.
b.	Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar.
c.	Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.
d.	Motivasi berhubungan erat dengan keutuhan dalambelajar.
e.	Motivasi dapat memupuk optimisme dalambelajar.
f.	Motivasi melahirkan prestasi dalambelajar.
Indikator motivasi belajar siswa adalah ciri-ciri yang menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang kuat.Sementara itu Uno (2013: 23) berpendapat bahwa indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a.	adanya hasrat dan keinginan berhasil,
b.	adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
c.	adanya harapan dan cita-cita masa depan,
d.	adanya penghargaan dalam belajar,
e.	adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan
f.	adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkanseorang siswa dapat belajar dengan baik.
	Hakim (2005:28) membagi motivasi berdasarkan motifnya, yaitu motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik adalah motif yang mendorong seseorang melakukan sesuatu kegiatan tertentu, sedangkan motif ekstrinsik adalah motif yang mendorong seseorang melakukan kegiatan tertentu tetapi motif tersebut terlepas dari kegiatan yang ditekuninya.
Dalam proses belajar mengajar di kelas, motivasi belajar siswa sangat diperlukan. Berbagai permasalahan yang ditemukan didalam pembelajaran dapat diatasi melalui penggunaan  media  kearifan lokal.	Guru harus memotivasi siswa dalam pembelajaran melalui penggunaan  media  kearifan lokal.. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran maka media pembelajaran yang tepat digunakan adalah media pembelajaran kearifan lokal.




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Eksperimen dilakukan untuk melihatakibat dari suatu perlakuan.Ada beberapa variasi dalam penelitian eksperimen,yaitu eksperimen murni, eksperimen semu atau kuasi, eksperimen lemah dansubjek tunggal. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode eksperimensemu (quasi experimental). Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 35 Tajuncu  wilayah Kecamatan Donri Donri, Kabupaten Soppeng, Propinsi Sulawesi Selatan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yang digunakan yaitu : variabel bebas yang member pengaruh dan dependent variabel ( variabel terikat ) yang diberi pengaruh.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen .Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media kearifan lokal.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa.
	Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengindentifikasikan dua variabel atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar danpenggunaan media kearifan lokal.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui tingkat penguasaan materi melalui gambaran karakteristik distribusi nilai siswa setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa kelas V.
Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk semua populasi. Analisis inferensial meliputi uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. 
Hipotesis yang diajukan dalam menguji homogenitas data, yaitu :
Ho: Tidak terdapat perbedaan varians 1 dengan varians 2, data populasi            Homogen
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan  media kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa.  Pengujian hipotesis data dalam penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk dengan SPSS dengan uji t.
Hipotesis yang diajukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kearifan lokal  adalah:
Ho = tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan  media kearifan lokal. 
Ha = ada perbedaan motivasi belajar siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan  media kearifan lokal
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji tyaitu:
Jika nilai sig (2-tailed)  > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika nilai sig (2-tailed)  < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, dan Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima.
Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05)
Ha: Terdapat perbedaan varians 1 dan varians 2, data populasi tidak 
           Homogen
Adapun pedoman pengambilan keputusan mengenai uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Jika nilai sig > 0.05, maka Ho diterima dan data tersebut homogen
Jika nilai sig < 0.05, maka Ha diterima dan data tersebut tidak homogen

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran di kelas V sdn 35 Tajuncu  Kecamatan Donri Donri Kab Soppeng dengan penggunaan media kearifan lokal sebanyak 4 kali pertemuan, dengan materi Menghargai Keragaman Budaya di Indonesia. Materi Keragaman Budaya terdiri dari (1) Budaya adat yang ada di daerah Sulawesi Selatan (2) Jenis Pakaian adat yang ada di Sulawesi Selatan (3) Tarian Daerah yang ada di Sulawesi selatan (4) Musik Tradisional. Pembela-jaran dilaksanakan 4 kali pertemuan,  setiap pertemuan 3 jam pelajaran. 
Gambaran penggunaan  media kearifan lokal dalam pembelajaran pada materi Keragaman Budaya diawali dengan langkah, mengidentifikasi contoh contoh kearifan lokal, dilanjutkan dengan mengamati bentuk bentuk budaya lokal, menjelaskan bentuk bentuk budaya lokal, mengamati nilai nilai kearifan lokal berdasarkan keragaman budaya yang ditampilkan, mengkomunikasikan hasil pengamatan, dan diakhiri dengan refleksi. Deskripsi pelaksanaan penggunaan media kearifan lokal pada kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	 
Pada kegiatan ini untuk pertemuan pertama tanggal 23 Juli 2018 guru menampilkan media peragaan mappacci, setelah mengamati tentang prosesi mapppacci. Siswa menjelaskan tentang tata cara mappacci, menjelaskan tentang alat alat yang dipakai dalam mappacci, menjelaskan tentang makna alat yang dipakai dalam mappacci. Untuk  pertemuan kedua, tanggal 30 Juli 2018 guru menampilkan media tentang pakaian adat sulawesi selatan, selanjutnya siswa mengamati  pakaian adat  tersebut, setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa menjelaskan tentang pakaian adat bugis wanita dan pakaian adat bugis pria, bagaimana cara memakainya, warna apa yang cocok untuk kaum bangsawan, dan mana yang cocok untuk masyarakat biasa,  warna yang cocok untuk orang dewasa dan warna yang cocok untuk anak anak.
Kegiatan ini diawali dengan pembagian kelompok, untuk pertemuan pertama tanggal 23 Juli 2018 setelah menyaksikan  media peragaan mappacci,tentang prosesi mapppacci, tentang tata cara mappacci, tentang alat alat yang dipakai dalam mappacci, siswa menjelaskan nilai  nilai yang terkandung dalam budaya mapacci. Setelah menjelaskan nilai nilai yang terkandungdalam budaya lokal yang ditampilkan, Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan nilai nilai budaya lokal yang ditampilkan, siswa berdiskusi bersama kelompoknya dalam menuliskan nilai nilai yang terkandung dalam budaya mapacci, siswa menuliskan nilai nilai tersebut bersama dengan anggota kelompoknya.
Pada kelas eksperimen sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran kearifan lokal, terlebih dahulu dilakukan pretest( tes awal ), untuk mengetahui motivasi  belajar siswa pada awal kegiatan sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media kearifan Lokal. 
Motivasi belajar ini diperoleh melalui pretest menggunakanangket motivasi belajar.Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberi angket motivasi belajar untuk mengetahui motivasi belajar awal siswa pada mata pelajaran  IPS dan pada akhir pelakukan diberikan  menggunakan angket  motivasi belajar setelah pembelajaran menggunakan media kearifan lokal. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan media kearifan lokal. Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran IPS  dengan materi Keragaman suku bangsa dan budaya. Hasil pengamatan selama proses kegiatan pembelajaran pada sebagian siswa kelas V SDN 35 Tajuncu Kec Donri Donri Kabupaten Soppeng sebagai kelas eksperimen terlihat siswa aktif dan lebih fokus. Pemanfaatan media kearifan lokal mata pelajaran IPS membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi  dalam belajar, karena media tersebut sangat menarik dan tidak asing bagi siswa karena ada dalam kehidupan nyata siswa dengan memanfaatkan media kearifan lokal.
Hasil statistik deskriptif posttest motivasi belajar untuk kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut:
Berdasarkan data  di atas  terlihat bahwa rata-rata nilai tes akhir (posttest) diperoleh dengan jumlah 21 orang siswa yaitu 141,00. skor minimum 132 dan skor maksimum 152.
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji t-(t-test)dengan bantuan program IBM SPSS Versi 16.0 untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Kearifan Lokal terhadap motivasi belajarsiswa di SDN 35 Tajuncu Kab Soppeng.
Jika Ho  =  Tidak terdapat perbedaan pengaruh motivasi  belajar pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.
Jika Ha   = Terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar pada kelas ekspimen dan    kelas kontrol.
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil uji t yang diperoleh, yaitu jika sig < 0,05 maka Haditerima dan Ho ditolak. Jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap uji hipotesis  dilakukan pada taraf  signifikan 5%(0,05). Berdasarkan Tabel  4.5 dari hasil perhitungan  analisis  Leneve test dapat dilihat nilai signifikansinya sebesar  0,363 pada motivasi belajar. Jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa angka  0,363 lebih besar dari  0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh sebab itu yang dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah nilai signifikan  t-test .Secara lengkap uji hipotesis menggunakan teknik Indenpenden Sampl T Test.
Pada  tabel terlihat hasil test t sebesar -18,134dengan df = 37, perbedaan mean = -26,381 perbedaan standar error = 1,455, perbedaan motivasi belajar terendah -29,329 dan tertinggi 23,433. Nilai signifikansi t-test pada barisan Equal Variances Assumed  sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar  siswa kelas V dengan materi pokok keragaman budaya di Indonesia menggunakan media kearifan lokal sangat berbeda dengan siswa yang diajar tanpa memanfaatkan media kearifan lokal seperti dalam penelitian ini. Artinya motivasi belajar siswa dengan menggunakan media kearifan lokal lebih baik dari siswa yang diajar tanpa menggunakan media kearifan lokal.

Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan media kearifan lokal dalam pembelajaran, gambaran motivasi belajar siswa, serta ada tidaknya pengaruh penggunaan media kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan analisis statistik dan pengujian hipotesis.  
Adapun hasil  pengamatan selama proses pembelajaran dengan penggunaan media kearifan lokal, menunjukkan terlaksananya proses pembelajaran yang sangat baik. Penggunaan media kearifan lokal  menjadikan siswa kelas V SDN 35 Tajuncu, menjadi antusias dan termotivasi dalam belajar, hal ini terlihat saat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek penelitian ini kelas V A yang berjumlah 21 siswa dan kelas VB berjumlah 18 siswa. Setelah dilakukan pengundian, kelas V A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan media kearifan lokal, dan kelas V B sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Pelaksanaan penelitian inibaikkelas V A maupun VB sama-sama dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia
Hasil penelitian ini menyajikan informasi kepada guru bahwa penggunaan media kearifan lokal pada materi Keragaman  Budaya dapat meningkatlan  rasa ingin tahu siswa  yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar siswa yang sangat memuaskan . Namun jika guru menggunakan media kearifan lokal  hendaknya benar benar memperhatikan pengelolaan waktu, karena penggunaan media kearifan lokal memerlukan waktu yang lebih banyak.
Media kearifan lokal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari budaya budaya lokal setempat, yang selama ini seakan mau hilang dengan pengaruh kebudayaan asing.Adanya perkembangan nilai-nilai budaya modern menyebabkan banyak masyarakat yang meninggalkan budayanya bersamaan dengan nilai kearifan lokal yang terkandung di dalamnya sehingga hanya sedikit sekali masyarakat yang masih menjaga dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut.
Pembelajaran media kearifan lokal menciptakan kegiatan pembelajaran yang meningkatkan kecintaan terhadap budaya sendiri,  siswadenganmenampilkan upacara adat, pakaian adat, tarian daerah dan alat musik tradisonal. Dengan kegiatan tersebut menjadikan teknik media kearifan lokal disukai oleh siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
Pendidikan bebasis kearifan lokal adalah pendidikan yang lebih didasarkan kepada pengayaan nilai- nilai cultural. Pendidikan ini mengajarkan peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkrit yang mereka hadapi sehari-hari. Dengan kata lain model pendidikan ini  mengajak kepada kita semua untuk selalu dekat dan menjaga keadaan sekitar yang bersifat nilai yang berada di dalam lokal masayarakat tersebut. 
Nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat lokal yang penuh dengan nilai-nilai kearifan lokal diabaikan dalam berbagai pembelajaran, termasuk pembelajaran keberagaman budaya di sekolah. Padahal jika kearifan lokal dimasukkan ke dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam materi keragaman budaya sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik.
Dapat disimpulkan bahwa antara skor rata- ratapretestkelompok kontrol dan kelompok eksperimen terdapat perbedaan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai motivasi belajar yang  tidaksama.Skor rata- rata postest skala motivasi kelompok eksperimen lebih besar daripadakelompok kontrol .Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media kearifan lokalberpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
Kenaikan pada kelompok eksperimen dikarenakan dengan penggunaan media kearifan lokal, siswa belajar melalui media yang di tampilkan dan  melakukan pengamatan untuk menyelesaikan suatu tugas. Siswa melakukan pembelajaran dengan bimbingan guru, Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas yang di berikan,  sehingga siswa lebih antusias dalam belajar. Siswa tidak segan untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru, Siswamemberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan oleh guru,siswa sangat senang ketika mereka dikelompokkan untuk mengidentifikasi keragaman suku bangsa dan budaya kemudian menulis nilai nilai yang terkandung dalam budaya daerah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kearifan lokal berpengaruh terhadap kemampuan motivasi belajar siswa kelas V SDN 35 Tajuncu. Pembelajaran dengan menggunakan media kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya dalam pembela-jaran IPS. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian denganmenggunakan media kearifan lokal. Peningkatan tersebut terjadi karena penggunaan media kearifan lokal membuat pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa menjadi aktif dengan mengidentifikasi budaya lokal daerah setempat.
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan media kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Menampilkan keragaman budaya yang terkait dengan kehidupan sehari-hari (nyata) dapat menimbulkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan karena siswa mempelajari budayanya sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media kearifan lokaldapat meningkatkan keaktifan siswa, pembelajaran bermakna dan menyenangkan sehingga  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian ini menyajikan informasi kepada guru bahwa penggunaan media kearifan lokal pada materi keragaman suku bangsa dan budaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan, motivasi belajar siswa yang belajar menggunakan media kearifan lokal lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut memberi gambaran bahwa, penggunaan media kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan media kearifan lokal dalam pembelajaran IPS  pada materi Keanekaragaman  budaya. Hasil penelitian menyatakan bahwa jika siswa dalam belajar diberi pengalaman langsung dengan menampilkan budaya daerah yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari (nyata), maka pengalaman konkrit tersebut dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran, sehingga siswa termotivasi untuk belajar.




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:
1.	Penggunaan media kearifan lokal dalam pembelajaran di kelas V SDN 35 Tajuncu kecamatan Donri Donri Kabupaten Soppeng dimulai dengan mengidentifikasi dan mengamati budaya lokal kemudian menjelaskan dan menuliskan nilai nilai budaya lokal sehingga membuat siswa lebih termotivasi terhadap materi yang dipelajarinya, karena berhubungan dengan kehidupan nyata siswa, siswa sangat antusiasmulai dari kegiatan awal, inti sampai akhir.
1.	Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran di SDN 35 Tajuncu kecamatan Donri Donri Kabupaten Soppeng sebelum diberi perlakuan menggunakan media kearifan lokal pada umumnya  berada pada kategori rendah. Setelah menggunakan media kearifan lokal motivasi belajar siswa meningkat dan berada pada kategori tinggi pada materi keberagaman budaya di Indonesia. Ada perbedaan antara siswa yang belajar dengan penggunaan media kearifan lokal dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, dilihat dari rata-rata motivasi belajar siswa yang belajar dengan media kearifan lokal mengalami peningkatan. 
1.	Ada pengaruh positif  penggunaan edia kearifan lokal terhadap motivasi belajar  siswa kelas V SDN 35Tajuncu Kabupaten Soppeng, karena motivasi belajar  pada siswa yang diajar dengan menggunakan media kearifan lokal lebih tinggi dari siswa yang diajar tanpa media kearifan lokal.

Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1.	Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan pembinaan terhadap kinerja guru dalam mengembangkan pembelajaran  di kelas khususnya pada mata pelajaran IPS.
1.	Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran karena hasil penelitian terbukti bahwa media kearifan lokal dapat mempengaruhi motivasi  belajar   siswa. Jika ingin meningkatkan motivasi belajar siswa, maka gunakan media kearifan lokal.
1.	Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan jangan menganggap IPS adalah pelajaran yang membosankan,  karena belajar IPS dengan  menggunakanmedia kearifan lokal akan jadi menyenangkan dan lebih menantang.
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